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ABSTRACT  
The use of social media has become an inseparable part of teenagers' daily lives. Apart from having a positive 
impact, the existence of social media also has an impact on the negative behavior of its users, one of which is 
cyberbullying. This research aims to identify forms of cyberbullying among teenage victims on social media, 
estimate the impact of cyberbullying on teenagers' emotional intelligence abilities, and how to mitigate it. This 
research uses qualitative data collection techniques, including literature studies and expert interviews. The analysis 
uses qualitative thematics to identify forms of cyberbullying among teenage victims on social media, then analyzes 
predictions based on expert opinion and experience. The research results showed that there were five cases of 
teenage victims of cyberbullying in the form of insults and harassment on social media. Estimated impacts of these 
two forms of cyberbullying include teenagers having difficulty understanding and managing their own and other 
people's emotions, difficulty building social relationships, lack of self-confidence, stress, depression, and failure in 
academic achievement at school. Teenagers need to have the ability to mitigate adverse impacts; namely, first, 
teenagers do not need to respond to the cyberbullying they experience. Second,  teenagers need support from their 
families and the school environment. Teenagers need to build good communication with their parents and 
understand how to use social media through literacy and legal risks by teachers at school. The government plays a 
vital role in controlling social media content that leads to cyberbullying (taking down the perpetrator's account).. 

 

KEYWORDS: cyberbullying; flaming; emotional intelligence; harrasment; instagram; social 
media; teenagers 

 

 
ABSTRAK 
Penggunaan media sosial yang telah menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari pada remaja. 
Selain berdampak positif, namun keberadaan media sosial telah berdampak pula pada  perilaku negatif 
penggunanya, salah satunya cyberbullying. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk cyberbullying 
pada korban remaja di media sosial, memperkirakan dampak cyberbullying terhadap kemampuan kecerdasan 
emosional remaja, serta cara mitigasinya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui teknik 
pengumpulan data yang meliputi data teks di media sosial instagram dan wawancara ahli. Analisis 
menggunakan tematik kualitatif untuk mengidentifikasi bentuk cyberbullying pada korban remaja di media 
sosial, kemudian menganalisa prakiraan berdasarkan pendapat dan pengalaman ahli. Hasil penelitian 
menunjukan ada lima kasus korban cyberbullying remaja dalam bentuk flaming dan harassment di media sosial.  
Prakiraan dampak kedua bentuk cyberbullying diantaranya; sulitnya remaja memahami dan mengelola emosi 
dirinya dan orang lain, sulitnya membina hubungan sosial, ketidak percayaan diri, stres, depresi, dan mengalami 
kegagalan dalam prestasi belajar di sekolah. Remaja perlu memiliki kemampuan untuk memitigasi dampak 
negatif, yaitu, pertama, remaja tidak perlu merespon cyberbullying yang dialaminya. Kedua, mendapat dukungan 
dari lingkungan keluarga dan sekolah. Remaja perlu membangun komunikasi yang baik dengan orangtuanya, 
memahami cara penggunaan media sosial melalui literasi dan resiko hukum oleh guru di sekolah. Pemerintah 
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berperan penting mengendalikan isi konten di media sosial yang mengarah cyberbullying (tindakan takedown 
akun pelaku). 
 

KATAKUNCI: cyberbullying; flaming; harrasmen; instagram; kecerdasan emosional; media 
sosial; remaja 
 

 

1. Pendahuluan  
 

Penggunaan media sosial yang aktif pada masyarakat di Indonesia terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, seperti pada tahun 2021 sebelumnya mencapai 170 juta 

orang penduduk Indonesia, kemudian pada tahun 2022 mencapai 191 juta orang penduduk 

Indonesia (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2022; Kemp, 2023). Dari 

laporan DataReportal (Kemp, 2023), menunjukkan bahwa tingginya penggunaan media 

sosial di Indonesia pada umur 18-24 tahun, yang menunjukkan bahwa pada umur tersebut 

termasuk dalam kategori pada remaja diantara umur yang berusia 15 hingga 24 tahun 

(United Nations, 2022). Kemudian, kebanyakan remaja dalam penggunaan media sosial di 

Indonesia (Kemp, 2023), yaitu, melalui platform WhatsApp, Instragram dan Facebook. 

Dengan peningkatan penggunaan media sosial juga akan mengalami dampak yang negatif 

terhadap penggunaan media sosial, salah satunya yaitu cyberbullying. NCPC (National Crime 

Prevention Council, 2022), dan UNICEF (United Nations International Children’s Emergency 

Fund, 2020), menyatakan bahwa kebanyakan korban dari cyberbullying adalah remaja, 

dikarenakan banyak remaja sekarang menghabiskan waktunya dalam penggunaan 

teknologi digital di internet ataupun juga di media sosial. 

Definisi cyberbullying menurut NCPC (National Crime Prevention Council, 2022) dan 

UNICEF  (United Nations International Children’s Emergency Fund, 2020), adalah suatu 

kiriman teks, atau gambar melalui menggunakan internet ataupun teknologi digital di 

media sosial dengan tujuan supaya orang lain dipermalukan dan disakiti. Bentuk-bentuk 

cyberbullying (Giumetti & Kowalski, 2019), terdapat adanya bentuk flaming, dan bentuk 

harassment. Bentuk Flaming merupakan perilaku tindakan secara frontal yang 

menggunakan dengan kata-kata kasar, seperti pengiriman pesan, bahkan di dalam ruang 

obrolan kelompok untuk menghina seseorang di media sosial. Kemudian, bentuk 

Harassment merupakan bagian dari flaming, yaitu dengan perilaku gangguan tindakan 

secara frontal yang menggunakan dengan kata-kata kasar, seperti pengiriman pesan di 

media sosial, dengan secara terus menerus, bahkan dalam jangka panjang, untuk menghina 

seseorang atau korban di media sosial. 

Pada data laporan KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia, 2020) dalam 

pengaduan kasus pornografi dan kejahatan online pada remaja Indonesia pada tahun 2011-

2020 mencapai total ada 4.448 ribu kasus, yang meliputi data kasus seksual online, 

pornografi, dan bullying terhadap pelaku dan korban di media sosial. Dalam laporan survei 

UNICEF (United Nations International Children's Emergency Fund) bersama U-Report 

Indonesia pada tahun 2020 (UNICEF, 2020), terdapat 2.777 anak muda Indonesia yang 

berusia 14-24 tahun, yang menunjukkan bahwa 45% melaporkan bahwa mereka pernah 

mengalami cyberbullying dalam bentuk pelecehan di media sosial whatsapp dan Instagram. 

Kemudian, berdasarkan dari hasil studi survei CFDS (Center For Digital Society) (Asriani et 

al., 2021) yang berjudul “Teenager-Related Cyberbullying Case In Indonesia” pada tahun 

2021, terdapat siswa ataupun remaja di SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA 

(Sekolah Menengah Atas) dari 34 Provinsi di Indonesia, yang rentang usianya 13-18 tahun, 

menunjukkan bahwa sejumlah 1895 siswa atau remaja (45,35 persen) dari 3077 siswa atau 
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remaja yang menyetujui pernah menjadi korban cyberbullying di media sosial, serta korban 

mengalami bentuk pelecehan atau gangguan, fitnah atau pecemaran nama baik, dan 

pengucilan di media sosial whatsapp, instagram dan facebook. 

Dengan banyaknya korban cyberbullying yang dialami pada remaja dalam penggunaan 

media sosial, korban remaja akan cenderung mengalami ketidakmampuan dalam 

kemampuan kecerdasan emosionalnya. Kemampuan kecerdasan emosional (Mayer et al., 

2011), yaitu, kemampuan kesadaran diri emosional dengan mengenali atau memahami 

emosinya, kemampuan mengelola emosi dirinya dan orang lain, kemampuan memotivasi 

diri sendiri, kemampuan empati kepada orang lain, dan kemampuan untuk dapat membina 

hubungan sosial. Temuan beberapa penelitian terdahulu (Cañas et al., 2019; Estévez et al., 

2020; Extremera et al., 2018; Martínez-Martínez et al., 2020; Martínez-Monteagudo et al., 

2019; Quintana-Ortsa et al., 2021; L. Rey et al., 2018; Schoeps et al., 2018; Segura et al., 2020; 

Trigueros et al., 2020) yang menunjukkan bahwa korban cyberbullying pada remaja dalam 

penggunaan media sosial tidak mampu untuk menggunakan, memahami, dan mengelola 

emosinya dengan lebih baik atau rendahnya kemampuan kecerdasan emosionalnya, 

dengan begitu remaja pengguna media sosial akan cenderung menjadi korban 

cyberbullying. 

Dalam beberapa penelitian terdahulu (Cañas et al., 2019; Estévez et al., 2020; 

Extremera et al., 2018; Martínez-Martínez et al., 2020; Martínez-Monteagudo et al., 2019; 

Quintana-Ortsa et al., 2021; L. Rey et al., 2018; Schoeps et al., 2018; Segura et al., 2020; 

Trigueros et al., 2020) yang menunjukkan bahwa korban cyberbullying remaja dalam 

penggunaan media sosial, cenderung mengalami kesulitan dalam memahami emosi, 

mengelola emosi yang negatif untuk menjadi positif, dan mengekspresikan emosi terhadap 

diri sendiri dan orang lain. Dengan tidak mampunya korban cyberbullying pada remaja 

untuk memahami dan mengelola emosinya, korban cyberbullying pada remaja akan 

mengalami kesulitan untuk membina hubungan sosial dengan teman sebaya ataupun orang 

lain disekitarnya. Berdasarkan temuan dari beberapa penelitian terdahulu (Cañas et al., 

2019; Estévez et al., 2020; Extremera et al., 2018; Quintana-Ortsa et al., 2021) yang 

menunjukkan bahwa korban cyberbullying remaja dalam penggunaan media sosial 

cenderung mengalami perasaan tidak percaya diri, stres, dan depresi, dikarenakan korban 

cyberbullying pada remaja mengalami kesulitan dalam kemampuan kecerdasan emosional 

untuk memahami, dan mengelola emosi dirinya dan orang lain. 

Dalam temuan dari beberapa penelitian terdahulu (Martínez-Martínez et al., 2020) 

korban cyberbullying pada remaja dalam penggunaan media sosial cenderung mengalami 

kegagalan dalam akademik di sekolah, seperti ketidakdisiplinnya di sekolah, kurangnya 

percaya diri dan beradaptasinya di sekolah, rendahnya nilai akademik di sekolah, dan 

kurangnya hubungan sosial yang baik dengan teman sebayanya, atau guru di sekolah. 

korban cyberbullying pada remaja yang cenderung mengalami kegagalan dalam prestasi 

akademik di sekolah, dikarenakan ketidakmampuan korban cyberbullying pada remaja 

dalam memahami, dan mengelola emosi dirinya dan orang lain. Kemudian, berdasarkan 

temuan penelitian terdahulu (L. Rey et al., 2018), yang menunjukkan bahwa kemungkinan 

pada remaja laki-laki cenderung memiliki kemampuan yang lebih tinggi untuk mengatur 

emosinya sendiri, dibandingkan dengan remaja perempuan yang lebih rentan terhadap 

kemampuan mengatur emosinya sendiri, dikarenakan kemungkinan pada remaja laki-laki 

yang lebih aktif dalam seringnya menggunakan strategi pemecahan masalah dan 

penilaiannya akan hal yang positif, dalam upaya untuk mengubah pengalaman negatif pada 

keseharian mereka dalam mendorong keadaan suasana hati yang baik, dibandingkan pada 
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remaja perempuan yang lebih rentan untuk mengubah pengalaman negatif pada keseharian 

mereka dalam mendorong keadaan suasana hati yang baik.   

Remaja perlu diajarkan cara mitigasi atau penanggulangan sejak dini disaat remaja 

menyelam di dunia online ataupun di media sosial. Membangun cara mitigasi pada remaja 

untuk memperkuat kemampuan mereka untuk mengatasi pengalaman online yang negatif 

seperti cyberbullying. Dengan membangun kemampuan emosional dan sosial yang baik 

pada individu remaja sangat penting dalam menghadapi perundungan siber, dikarenakan 

perundungan siber sangat rentan terjadi pada remaja yang telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari mereka.  

Berdasarkan hasil dari temuan beberapa riset penelitian terdahulu (Cañas et al., 2019; 

Estévez et al., 2020; Extremera et al., 2018; Martínez-Martínez et al., 2020; Martínez-

Monteagudo et al., 2019; Quintana-Ortsa et al., 2021; L. Rey et al., 2018; Schoeps et al., 2018; 

Segura et al., 2020; Trigueros et al., 2020), terkait penelitian korban cyberbullying remaja 

dengan kecerdasan emosional di media sosial, teridentifikasi dari beberapa riset penelitian 

terdahulu menggunakan metode kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan survei kuesioner, sehingga dalam penelitian ini peneliti berpeluang dalam 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data dan analisis data, yang 

bertujuan yaitu, pertama, mengidentifikasi bentuk-bentuk cyberbullying yang dialami 

remaja dalam penggunaan media sosial dengan analisis tematik kualitatif (Braun & Clarke, 

2019). Kedua, menganalisis prakiraan kualitatif (Dunn, 2018) dengan penilaian ahli 

berdasarkan pengamalan yang dimiliki merupakan kebaruan pendekatan. Dalam hal ini 

untuk memprakirakan dampak cyberbullying terhadap kemampuan kecerdasan emosional 

remaja dalam menggunakan media sosial. Tujuan penelitian selanjutnya adalah untuk 

menganalisa cara mitigasi dampak cyberbullying terhadap kemampuan kecerdasan 

emosional remaja dalam menggunakan media sosial. 

 Bagian selanjutnya dari makalah ini disusun sebagai berikut. Metode penelitian 
dibahas di Bagian 2, diikuti hasil dan pembahasan di Bagian 3, dan kesimpulan di Bagian 4. 

 

2. Metode 
 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif guna memahami suatu fenomena 

dengan lebih mendalam (Creswell, 2019), dan metode studi kasus (Sudaryono, 2019), yang 

merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif, yaitu, suatu inquiri empiris yang 

menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, dimana batas-batas fenomena dan 

konteks tidak tampak dengan tegas, serta memiliki multi sumber bukti untuk dimanfaatkan.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data primer 

pada temuan 5 kasus korban cyberbullying remaja pada bulan februari tahun 2023 di media 

sosial Instagram, dan data transkip wawancara mendalam dengan narasumber ahli pada 

tabel 1. yang telah ditetapkan kriterianya pada bulan maret tahun 2023, serta peneliti 

mengumpulkan data sekunder dengan cara studi kepustakaan, mempelajari, mendalami 

dan mengutip teori-teori atau konsep-konsep dari sejumlah literatur, baik buku, jurnal, 

majalah, internet dan laporan-laporan atau karya tulis yang relevan dengan tema penelitian 

guna mendapatkan data sekunder sebagai pelengkap data penelitian dilapangan (Creswell, 

2019). 

 

Tabel 1. Daftar narasumber ahli 

No. Nama Inisial Kelompok 

1. Partisipan ke-1 Psikolog 
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2. Partisipan ke-2 Psikolog 

3. Partisipan ke-3 Guru 

4. Partisipan ke-4 Guru 

5. Partisipan ke-5 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

6. Partisipan ke-6 Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini memiliki beberapa tahapan, yaitu, pertama, 
peneliti menggunakan analisis tematik kualitatif (Braun & Clarke, 2019) untuk 
mengidentifikasi jenis cyberbullying pada temuan 5 kasus korban cyberbullying remaja di 
media sosial Instagram, dari transkip hasil wawancara dengan narasumber ahli. Kedua, 
teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis prakiraan kualitatif (Dunn, 
2018) dengan menggunakan pendapat atau penilaian para narasumber ahli atau pakar, 
untuk menganalisa prakiraan dampak cyberbullying terhadap kemampuan kecerdasan 
emosional remaja dalam penggunaan media sosial, serta menganalisa cara mitigasi 
cyberbullying pada kemampuan kecerdasan emosional remaja dalam penggunaan media 
sosial. Dalam penelitian ini, validasi data dilakukan dengan metode triangulasi, yakni, 
mentrianggulasi sumber data yang berbeda dengan memeriksa bukti yang berasal dari 
sumber-sumber tersebut untuk membangun justifikasi yang koheren (Creswell, 2019). 
 
 
3. Hasil dan Diskusi 
 
3.1. Profil korban cyberbullying remaja di media sosial 
 

Berdasarkan hasil 5 temuan korban cyberbullying remaja di media sosial Instagram 

pada tahun 2020 hingga 2023, yang memiliki karakterisitik dalam profil pada akun 

berinisial A (Darenti, 2022), PM (Saputri, 2021), NTP (Lainufar, 2022), AC (Mukti, 2022), 

dan F (INDOZONE.ID, 2022), yaitu, pertama, terdapat korban remaja cyberbullying di akun 

PM, AC, dan F yang berusia 16 tahun, sedangkan pada akun A berusia 15 tahun dan pada 

akun NTP berusia 14 tahun. Kedua, terdapat korban remaja cyberbullying di akun A dan 

NTP, yang merupakan seorang pelajar berjenis kelamin perempuan, sedangkan pada akun 

PM, AC, dan F, yang merupakan seorang pelajar berjenis kelamin laki-laki. Ketiga, terdapat 

korban remaja cyberbullying di akun A, NTP, dan F yang masih sebagai pelajar SMP (Sekolah 

Menengah Pertama), sedangkan pada akun PM, dan AC yang sudah menjadi pelajar SMA 

(Sekolah Menengah Atas). Kemudian terakhir, terdapat pada akun NTP dan AC yang 

menjadi terkenal di media sosial, dikarenakan mereka merupakan bagian dari keluarga 

artis kondang yang terkenal, sedangkan pada akun A, PM, dan F, mereka menjadi terkenal 

di media sosial, dikarenakan mereka viral dari hasil perilaku mereka sendiri terhadap 

unggahan, postingan atau penggunaan pada media sosialnya.  

 

3.2. Hasil analisis tematik identifikasi korban cyberbullying remaja di media sosial 

Hasil identifikasi cyberbullying pada tabel 2. dalam bentuk flaming dan harassment, 

melalui media sosial Instagram, pada temuan 5 kasus korban cyberbullying remaja pada 

akun yang berinisial A, PM, NTP, AC dan F, pada periode tahun 2020 hingga 2023. 

 

 

Tabel 2. Bentuk flaming dan harassment korban cyberbullying remaja  

Bentuk Flaming dan Harassment Korban Cyberbullying Remaja 
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1 Pada kasus di Akun A (Instagram, 2020) dalam periode tanggal 21 April 2020, terdapat 

komentar oleh warganet dengan kata-kata, seperti, “Sok Cantik”, “Lonte Hoax, Cabe-cabean”, 

“Bangsat”, “goblok”. 

2 Pada kasus di Akun PM (Instagram, 2021) dalam periode tanggal 30 Desember 2021, terdapat 

komentar oleh warganet dengan kata-kata, seperti, “Homo”, “Woy Kontol”. 

3 Pada kasus di Akun NTP (Instagram, 2022) dalam periode tanggal 31 Agustus 2022, terdapat 

komentar oleh warganet dengan kata-kata, seperti, “Jijik”, “Kaku”, “Kaku banget”. 

4 Pada kasus di Akun AC (Instagram, 2023b) dalam periode tanggal 20 Januari 2023, terdapat 

komentar oleh warganet dengan kata-kata, seperti, “Letoy”, “Lemah”, “Badan seperti Robot”. 

5 Pada kasus di Akun F (Instagram, 2023c) dalam periode tanggal 30 Januari 2023, terdapat 

komentar oleh warganet dengan kata-kata, seperti, “Jijik”, “Goblok”, “Hah Jijik”, “Bacot”, 

“Goblok”, “Bodoh”, “Menjijikkan Anjing”. 

Sumber: Data diolah dari sumber instagram 

 

Kasus pada Akun A, PM, NTP, AC dan F menurut para narasumber ahli psikolog, guru, 

dan KPAI teridentifkasi cyberbullying dalam bentuk flaming dan bentuk harassment hanya 

menurut narasumber ahli psikolog.  Temuan 5 kasus korban cyberbullying tersebut 

sebagian besar merupakan figur yang dikenal publik dan di media sosial instagram. 

Sehingga memungkinkan warganet mengetahui identitas dan akun remaja tersebut.  Dalam 

hal ini, akun NTP memiliki 470 ribu followers, akun AC memiliki 1,3 juta followers  dimedia 

sosial instagram. Dua akun tersebut juga merupakan anak dari keluarga artis terkenal di 

Indonesia. Sedangkan akun A, PM dan F merupakan remaja biasa dan menjadi terkenal di 

media sosial setelah viral akibat perilaku mereka sendiri yang mengunggah postingan di 

instagram. 

Hasil identifikasi dalam bentuk flaming pada korban remaja di akun A menurut 

narasumber ahli (partisipan ke-1 psikolog), menjelaskan bahwa komentar tersebut berupa 

hate comment yang menghujat korban untuk merasa tidak nyaman dan bertujuan menghina 

terhadap akun A. Begitu pula dijelaskan oleh partisipan ke-2 psikolog, bahwa pada 

komentar tersebut bersifat menyinggung, kasar, frontal dan menghina terhadap akun A. 

Begitujuga menurut partisipan  ke-3 dan ke-4 guru, menjelaskan bahwa komentar pada 

akun A, menggunakan kata-kata kasar dan kotor, berupa hujatan dan perlakuan negatif di 

dunia maya, yang bertujuan untuk menghina dan melecehkan akun A. Kemudian 

selanjutnya, partisipan ke-5 KPAI menjelaskan bahwa komentar pada akun A bersifat 

negatif, yaitu berupa hinaan, pelecehan, dan kasar . Begitu pula partisipan ke-6 KPAI, 

menjelaskan bahwa komentar pada akun A merupakan perkataan yang negatif, kasar, dan 

perkataan yang tidak layak, yang bertujuan untuk menyakiti bagi akun A di media sosialnya. 

Terdapat temuan bentuk lain dari cyberbullying yang dialami akun A menurut narasumber 

psikolog, yaitu, partisipan ke-1 dan ke-2 berupa harrasment. Keduanya menjelaskan bahwa 

harassment merupakan bagian dari flaming yang bertujuan menghina dan menyudutkan 

dengan adanya komentar oleh warganet secara terus menerus terhadap postingan akun A 

di media sosialnya. 

Pada Akun PM teridentifikasi bentuk cybercullying adalah flaming. Hal ini dijelaskan 

oleh partisipan ke-1 psikolog yang menjelaskan bahwa komentar tersebut berupa hinaan, 

cacian, yang menghujat korban untuk merasa tidak nyaman dan bertujuan menghina 

terhadap akun PM.  Begitu pula dijelaskan oleh partisipan ke-2 narasumber psikolog, bahwa 

pada komentar tersebut kasar dan frontal yang bertujuan untuk menghina dan merusak 

reputasinya terhadap akun PM di muka publik. Partisipan ke-3 narasumber guru, juga 

menjelaskan bahwa komentar pada akun PM bersifat negatif berupa hujatan, cacian, dan 

panggilan buruk. Hal yang sama juga dijelaskan oleh partisipan ke-4, yang menjelaskan 
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komentar pada akum PM merupakan penghinaan, makian, dengan kalimat kasar atau kata-

kata kotor.  Selanjutnya partisipan ke-5 KPAI, menjelaskan bahwa komentar  pada akun PM 

merupakan komentar yang tidak pantas atau tidak baik, yang bertujuan menghina dan 

melecehkan.  Terakhir, partisipan ke-6 KPAI menyebut komentar pada akun PM merupakan 

perkataan yang negatif dan tidak layak yang bertujuan untuk menghina akun PM. Bentuk 

harrasment teridentifikasi pada akun PM menurut narasumber psikolog, yaitu partisipan 

ke-1 dan ke-2 yang menjelaskan harassment merupakan bagian dari flaming yang bertujuan 

menghina dan menyudutkan dengan adanya komentar oleh warganet secara terus menerus 

terhadap postingan akun PM di media sosialnya. 

Pada akun NTP menurut narasumber ahli partisipan ke-1 psikolog menjelaskan isi 

komentar berupa hinaan, melecehkan, yang bertujuan menyudutkan akun NTP di media 

sosialnya. Begitu pula dijelaskan oleh partisipan ke-2 psikolog, bahwa pada komentar 

tersebut kasar yang bertujuan untuk menghina dan menyinggung terhadap akun NTP di 

muka publik. Partisipan ke-3 guru menjelaskan bahwa, komentar pada akun NTP 

merupakan komentar negatif dan buruk yang bertujuan menghina terhadap NTP. 

Selanjutnya menurut partisipan ke-4 guru, juga sependapat bahwa isi komentar merupakan 

kalimat kotor dan tidak sepantasnya dan mengandung unsur pelecehan dan menghina body. 

Partisipan ke-5 KPAI turut menjelaskan isi komentar pada akun NTP merupakan komentar 

yang kasar. Begitu pula dijelaskan oleh partisipan ke-6 KPAI, bahwa komentar pada akun 

NTP merupakan kategori kata-kata yang kasar dan bentuk penghinaan kepada NTP. Pada 

akun NTP juga mengalami bentuk harassment dengan adanya komentar warganet secara 

terus menerus terhadap postingan akun NTP di media sosialnya. 

Pada akun AC menurut narasumber ahli partisipan ke-1 psikolog teridentifikasi bentuk 

flaming. Hal ini berdasarkan hasil penilaian bahwa isi komentar pada akun AC berupa kata 

hinaan dan tidak pantas yang bertujuan menyudutkan akun AC di media sosialnya. Begitu 

pula dijelaskan oleh partisipan ke-2 psikolog, bahwa isi komentar pada akun AC yang 

bertujuan untuk menghina dan mempermalukan akun AC di muka publik. Selanjutnya 

dijelaskan oleh partisipan-3 guru bahwa komentar terhadap akun AC tersebut bertujuan 

untuk menghina, dan menyakiti perasaan pada akun AC dengan bahasa kasar dan 

penghinaan. Begitu pula dijelaskan partisipan ke-4 guru, bahwa isi komentar merupakan 

kata-kata yang tidak pantas yang bertujuan untuk melecehkan dan menghina akun AC. 

Selanjutnya partisipasi ke-5 KPAI menegaskan bahwa isi komentar pada akun AC 

merupakan komentar yang bertujuan untuk menghina. Partisipan ke-6 KPAI memperkuat 

argumen penelitian dengan menilai isi komentar pada akun AC merupakan bentuk 

penghinaan terhadap bentuk tampilan atau kondisi tubuh AC.  AC juga mengalami 

harassment pada akun media sosialnya. Hal ini dijelaskan narasumber psikolog, yaitu 

partisipan ke-1 dan ke-2 yang menjelaskan bentuk harassment berupa adanya komentar 

oleh warganet secara terus menerus terhadap postingan akun AC di media sosialnya. 

Pada akun F teridentifikasi bentuk flaming menurut narasumber ahli partisipan ke-1 

psikolog. Hal ini dijelaskan dari isi komentar pada media sosial instagram akun F berupa  

kata-kata hinaan dan tidak pantas yang bertujuan menghina dan menyudutkan terhadap 

akun F. Partisipan ke-2 psikolog, juga menilai komentar warganet berupa kata hinaan yang 

bertujuan untuk menghina dan mempermalukan akun F di muka publik. Selanjutnya 

partisipan-3 guru berpendapat isi komentar pada akun F merupakan kata-kata kasar dan 

hinaan yang bertujuan untuk menghina akun F di media sosialnya. Partisipan ke-4 guru, 

mengatakan isi komentar cenderung berupa kata-kata penuh amarah, kasar, kotor dan 

bertujuan untuk menghina akun F. Bentuk flaming juga diperkuat dengan pendapat 
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partisipan ke-5 KPAI, yang menilai komentar pada akun F berupa kata-kata kasar, negatif, 

dan hujatan yang bertujuan untuk menghina pada akun F. Terakhir partisipan ke-6 KPAI, 

menilai isi komentar berupa kata-kata negatif, kasar, dan tidak pantas. Akun F juga 

mengalami harrasment yang ditunjukan dengan adanya komentar oleh warganet secara 

terus menerus terhadap postingan akun F di media sosialnya. 

 

3.3. Reaksi korban remaja terhadap dampak flaming dan harassment di media  sosial 

Berdasarkan hasil temuan pada kasus akun A dan akun F, terdapat reaksi pada kasus 

akun A (Instagram, 2023d), dan akun F (Instagram, 2023e) berupa hilangnya atau 

terhapusnya postingan kasus korban remaja pada akun A dan akun F di media sosial 

instagram. Sedangkan pada akun PM, NTP, dan AC, yang mengalami dampak flaming dan 

harassment bereaksi dengan tetap membiarkan postingan tersebut di media sosial 

instagramnya. 

 

A. Prakiraan dampak flaming terhadap kemampuan kecerdasan emosional remaja 

dalam penggunaan media sosial 

 

Menurut pengalaman dan wawasan narasumber ahli psikolog, guru dan KPAI, 

dampak flaming terhadap kemampuan kecerdasan emosional remaja adalah pertama, 

kemungkinan korban remaja cenderung mengalami kesulitan dalam memahami emosi, 

mengelola emosi dari negatif menjadi positif, dan sulit mengekspresikan emosi terhadap 

diri sendiri dan orang lain. Kedua, kemungkinan korban remaja cenderung tidak mampu 

untuk memahami dan mengelola emosinya, akan mengalami kesulitan untuk membina 

hubungan sosial di lingkungan sekitarnya. Ketiga, kemungkinan korban remaja cenderung 

mengalami perasaan tidak percaya diri, stres, dan depresi, dikarenakan korban remaja 

mengalami kesulitan untuk memahami, dan mengelola emosi dirinya dan orang lain. Dan, 

keempat, kemungkinan korban remaja cenderung mengalami kegagalan akademik di 

sekolah karena korban remaja mengalami kesulitan untuk memahami, dan mengelola 

emosi dirinya dan orang lain. 

 

B. Prakiraan dampak harassment terhadap kemampuan kecerdasan emosional remaja 

dalam penggunaan media sosial 

 

Menurut pengalaman dan wawasan narasumber ahli psikolog dampak harrasment 

terhadap kemampuan kecerdasan emosional remaja terdiri dari empat kemungkinan, yaitu, 

pertama, korban remaja cenderung mengalami kesulitan dalam memahami emosi, 

mengelola emosi yang negatif untuk menjadi positif, dan mengekspresikan emosi terhadap 

diri sendiri dan orang lain. Kedua, kemungkinan korban remaja yang cenderung tidak 

mampu untuk memahami dan mengelola emosinya, akan mengalami kesulitan untuk 

membina hubungan sosial di lingkungan sekitarnya. Ketiga, memungkinkan korban remaja 

cenderung mengalami perasaan tidak percaya diri, stres, dan depresi, dikarenakan korban 

remaja mengalami kesulitan untuk memahami, dan mengelola emosi dirinya dan orang lain. 

Dan, keempat, memungkinkan korban remaja cenderung mengalami kegagalan dalam 

akademik di sekolah karena korban remaja mengalami kesulitan untuk memahami, dan 

mengelola emosi dirinya dan orang lain. 
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C. Cara mitigasi dampak flaming dan harassment terhadap kemampuan kecerdasan 

emosional bagi korban remaja 

 

Berdasarkan hasil wawancara pendapat dan pengalaman serta wawasan para pakar 

ahli, menunjukan bahwa terdapat beberapa cara korban remaja dalam mengantisipasi 

dampak cyberbullying, yaitu : melakukan blokir akun pelaku, tidak merespon komentar 

pelaku, istirahat sejenak dari media sosial dan fokus pada kegiatan yang disukai, serta 

membiasakan berfikir dulu sebelum memposting sesuatu di media sosial. Hal ini 

disampaikan oleh narasumber ahli-psikolog 1. Selain itu, narasumber ahli-psikolog 2 

menambahkan sebaiknya korban tidak menanggapi komentar pelaku, dan mengirimkan 

report pada pelaku di media sosialnya. Cara lainnya, meminta bantuan pada orang yang 

dipercaya. 

 

Tabel 3. Hasil cara mitigasi dampak flaming dan harrasment  bagi korban remaja berdasarkan 

penilaian ahli 

Narasumber Ahli Bentuk-bentuk mitigasi 

Narasumber 

Psikolog 

➢ Blokir akun pelaku 

➢ Tidak merespon komentar pelaku 

➢ Menghindari sementara media sosial dan fokus pada kegiatan yang 

disukai 

➢ Berpikir sebelum memposting di media sosial 

➢ Mengirimkan report pada akun pelaku 

➢ Meminta bantuan orang yang dipercaya korban 

Narasumber Guru ➢ Blokir akun pelaku demi kenyamanan korban 

➢ Tidak merespon komentar pelaku 

➢ Melakukan komunikasi pada orang terdekat atau meminta bantuan 

(keluarga, teman atau orang yang dapat dipercaya) 

➢ Istirahat sejenak dalam menggunakan media sosial 

Narasumber KPAI ➢ Korban bersikap tenang dan tidak terpancing emosi 

➢ Segera block pelaku 

➢ Tidak merespon komentar pelaku 

Sumber: Kompilasi dari narasumber ahli 

 

Menurut narasumber ahli Guru, cara mitigasi dampak flaming dan harrasment bagi 

korban remaja hampir sama dengan pendapat narasumber ahli psikolog. Perbedaannya 

dengan memperjelas bahwa penting untuk meminta bantuan orang lain, dalam hal ini 

khususnya keluarga (orangtua), teman atau orang lain yang dapat dipercaya.  Narasumber 

ahli KPAI juga memberikan penilaian yang hampir sama, namun memberikan cara mitigasi 

lebih pada kapasitas internal korban, yakni korban perlu bersikap tenang dan tidak 

terpancing emosi. 

 

D. Cara mitigasi dampak flaming dan harassment terhadap kemampuan kecerdasan 

emosional korban remaja melalui dukungan lingkungan keluarga dan  sekolah 

 

Tidak hanya korban yang perlu memitigasi dampak flaming dan harrasment bagi 

dirinya, namun dukungan lingkungan keluarga dan sekolah diperlukan untuk korban bisa 
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bertindak menyikapi cyberbullying di media sosial. Dalam hal ini tidak semua korban 

memiliki ketangguhan dalam menghadapi flaming maupun harrasment. Sehingga peran 

lingkungan keluarga maupun instansi sekolah dibutuhkan untuk memberi dukungan, 

masukan dan perlindungan bagi korban remaja. Perannya keluarga dan sekolah bagi korban 

remaja ditegaskan oleh semua narasumber ahli. Tabel 4 menunjukan hasil penilaian 

narasumber ahli terkait beberapa cara mitigasi yang perlu dilakukan oleh keluarga dan 

instansi sekolah dari korban remaja 

 
Tabel 4. Hasil cara mitigasi dampak flaming dan harassment dari dukungan lingkungan keluarga dan 

sekolah 

Narasumber Ahli Cara Mitigasi 

Narasumber 

Psikolog 

➢ Keterbukaan komunikasi yang baik antar keluarga dan korban remaja, 

sehingga remaja dapat menceritakan situasi apapun yang dialami 

➢ Orangtua menjadi figur yang dapat diandalkan remaja  

➢ Perlu ketegasan dalam kelembutan dari orangtua kepada korban 

remaja 

➢ Dilingkungan sekolah perlu kepekaan guru dengan situasi dan 

lingkungan yang dihadapi murid di sekolah 

➢ Guru perlu mengikuti perkembangan zaman teknologi dalam media 

sosial 

➢ Guru memberikan edukasi dan literasi tentang penggunaan media 

sosial yang baik 

➢ Sekolah perlu membuat kegiatan kampanye atau literasi terkait 

penggunaan media sosial yang baik 

Narasumber Guru ➢ Orangtua perlu memberi bekal atau bimbingan pada remaja dalam 

kemampuan mengelola emosional yang baik 

➢ Guru di sekolah perlu memberi bekal atau bimbingan pada remaja 

dalam kemampuan mengelola emosional yang baik 

➢ Orangtua dan guru perlu menjadi pendamping yang dapat dipercaya 

korban remaja 

➢ Orangtua memiliki hubungan komunikasi yang baik pada remaja  

➢ Orangtua perlu lebih peka untuk memberi dukungsn, pendampingan 

dan komunikasi serta pemahaman terkait apa yang dialami remaja 

➢ Guru di sekolah perlu memberikan literasi terkait perilaku 

cyberbullying yang merupakan tindakan tidak baik 

 

Narasumber KPAI ➢ Orangtua perlu memberikan pola pengasuhan yang baik pada remaja, 

agar remaja memiliki kemampuan mengelola emosionalnya dengan 

baik 

➢ Orangtua perlu memberikan pengasuhan dan kasih sayang pada 

remaja dengan komunikasi dan pendekatan yang baik 

➢ Guru perlu memberikan sosialisasi, edukasi serta literasi terkait 

cyberbullying dan penggunaan media sosial yang baik, khususnya guru 

BK (Bimbingan Konseling) 

➢ Guru di lingkungan sekolah perlu memberikan kegiatan-kegiatan 

positif dengan tujuan membangun kebersamaan, semangat gotong-

royong, kegiatan bersifat spiritual agar remaja dapat memahami 

emosi dirinya dan orang lain dengan baik 

Sumber: Kompilasi dari narasumber ahli 
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 Baik narasumber ahli psikolog, guru maupun KPAI sama-sama menilai pentingnya 

pola pengasuhan orangtua dilingkungan keluarga dengan penuh kasing sayang serta 

keterbukaan komunikasi. Hal ini menandakan selain kemampuan internal yang dibutuhkan 

korban remaja dalam menghadapi dampak negatif pada kecerdasan emosionalnya, 

dukungan keluarga merupakan faktor utama kedua yang sangat penting.  Selain itu 

narasumber guru memperkuat peran orangtua tidak hanya mendidik dan mengasuh, 

melainkan menjadi pendamping remaja yang dapat dipercaya.  

 

E. Peran pemerintah dalam memitigasi dampak cyberbullying terhadap kemampuan     

kecerdasan emosional remaja 

 

Peran pemerintah sebagai pengelola negara diperlukan untuk mengantisipasi 

dampak negatif yang mempengaruhi kecerdasan emosional remaja akibat mendapat 

cybernullying  di media sosial.  Tabel 5 merupakan hasil rangkuman penilaian ahli terkait 

cara mitigasi apa saja yang perlu dilakukan pemerintah. 

 
Tabel 5. Hasil peran pemerintah dalam mitigasi dampak cyberbullying terhadap remaja di media 

sosial menurut narasumber ahli  

Narasumber Ahli Hasil 

Narasumber 

Psikolog 

➢ Pemerintah perlu tanggap terhadap isi konten di media sosial, dengan 

cara menghapus kata-kata kasar yang muncul di media sosial secara 

otomatis. Saat ini kurangnya respon dari pemerintah pada 

cyberbullying yang dihadapi remaja 

➢ Pemerintah sebaiknya bekerjasama dengan sekolah untuk kampanye 

dan literasi terkait cyberbullying yang terjadi di media sosial serta cara 

penggunaannya yang baik. 

Narasumber Guru ➢ Pemerintah sebaiknya meningkatkan kontribusnya dengan 

bekerjasama dengan sekolah-sekolah yang ada, bentuk kampanye atau 

literasi terkait cara mengatasi cyberbullying bagi remaja 

➢ Pemerintah bekerjasama dengan sekolah untuk mempromosikan 

perilaku-perilaku sehat pada remaja,literasi tentang cara penggunaan 

media sosial yang baik bagi remaja 

➢ Pemerintah perlu meningkatkan literasi cyberbullying pada remaja di 

sekolah, bahwa tindakan tersebut tidak benar serta adanya 

konsekuensi risiko hukum bagi remaja. Utamanya kerjasama dengan 

guru BK (Bimbingan konseling) di sekolah. 

➢ Perlu kerjasama pemerintah dan sekolah dalam penanganan korban 

cyberbullying pada remaja di sekolah dengan mendatangkan psikolog 

ke sekolah 

Narasumber KPAI ➢ Pemerintah sebaiknya meningkatkan kontribusnya dengan 

bekerjasama dengan sekolah-sekolah yang ada, bentuk kampanye atau 

literasi terkait cara mengatasi cyberbullying bagi remaja 

➢ Pemerintah bekerjasama dengan sekolah untuk mempromosikan 

perilaku-perilaku sehat pada remaja,literasi tentang cara penggunaan 

media sosial yang baik bagi remaja 

➢ Program pencegahan meliputi sosialisasi yang bernama “KPPAD Goes 

to School”, untuk mengedukasi pencegahan bullying ataupun 

cyberbullying terhadap anak-anak atau remaja di sekolah-sekolah 
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yang ada di wilayah Provinsi Kalimantan Barat. Program “KPPAD Goes 

to School” (KPPAD Provinsi Kalimantan Barat, 2023), yang merupakan 

program kampanye anti perundungan kepada remaja atau siswa-siswi 

di sekolah. 

➢ Pemerintah mempunyai kewenangan dan sarana untuk men-

takedown ataupun mengontrol terkait cyberbullying yang terjadi di 

media sosial.  

Sumber: Hasil olah data dari narasumber ahli 

 

 Narasumber ahi psikolog menitikberatkan pemerintah untuk mengontrol isi konten 

di media sosial. Narasumber ahli dari KPAI mempertegas dengan pemerintah perlu 

melakukan kewenangannya untuk men-take down isi konten yang berisi narasi 

cyberbullying.  Hal ini menunjukan perlu intervensi dalam hal teknis, karena luasnya 

cakupan media sosial dan sulit dikontrol secara manual. Perlu teknologi IT yang mampu 

mendeteksi secara otomatis konten-konten yang berisi bullying  dalam bentuk flaming 

maupun harrasment.  Dengan demikian isi konten tidak bisa dibaca atau hilang dengan 

sendirinya sebelum sempat diperbincangkan lebih lanjut di media sosial.  Selain 

pengendalian by sistem, upaya pemerintah juga dibutuhkan secara konvensional dengan 

berkolaborasi dengan pihak sekolah. 

Upaya kolaborasi antara pemerintah dan sekolah dibutuhkan terkait program edukasi, 

kampanye dan literasi. Hal ini disebutkan oleh seluruh narasumber ahli, dimana 

narasumber guru lebih banyak memberikan masukan terkait bentuk-bentuk kerjasama 

yang dimaksud.  Selain literasi cara menggunakan media sosial, bentuk edukasi lainnya 

adalah tindakan cyberbullying sebagai salah satu tindakan yang berkonsekuensi pada resiko 

hukum. Hal ini dapat menjadi bentuk antisipasi internal bagi para remaja untuk semakin 

bijak dalam menuliskan konten-konten di media sosialnya.  Narasumber KPAI memberikan 

contoh program KPPAD goes to school sebagai upaya kampanye antibullying juga sangat 

penting dalam menanamkan budaya saling menghormati, dan menumbuhkan kepedulian 

antar remaja di lingkungan sekolah. Artinya jika suatu saat remaja mendapati adanya 

tindakan bullying yang dialami teman sekolah di media sosial dapat tanggap melindungi 

serta melapor korban pada pihak sekolah. 

 
 

5. Kesimpulan 
 

Hasil penelitian menyimpulkan terdapat lima kasus korban cyberbullying  di media  
social Instagram setelah meneliti pada periode tahun 2020 hingga 2023. Terdapat dua 

jenis bullying yang dialami korban remaja, yaitu flaming dan harassment. Flaming 
merupakan komentar dengan kata-kata kasar dengan tujuan menghina korban remaja. 
Sedangkan harassment yang merupakan bagian dari flaming yaitu komentar dengan kata-
kata kasar dan hinaan dengan tujuan menyudutkan dan mempermalukan secara terus-
menerus terhadap korban remaja di media social Instagram. Reaksi korban remaja setelah 
mengalami bullying berbeda-beda, dimana ada dua akun korban yang menghapus 
postingan sumber bullying. Sedangkan 3 akun korban remaja lainnya tetap membiarkan 
postingan apaadanya dengan berisi komentar-komentar bullying di media sosialnya.  
Dampak cyberbulling terhada kemampuan kecerdasan emosional menurut 6 narasumber 
ahli, diantaranya; korban kesulitan memahami dan mengelola emosinya yang negative 
menjadi positif pada diri sendiri maupun pada orang lain, korban sulit membina hubungan 
social dengan orang lain disekitarnya, dan korban merasa tidak percaya diri, stress, dan 
depresi. Terakhir dampaknya bagi korban remaja mengalami kegagalan dalam prestasi 
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akademik di sekolah. Cara mitigasi bagi korban diantaranya; memblokir akun pelaku, tidak 
merespon komentar pelaku dan melakukan komunikasi (terbuka) kepada orang terdekat 
yang dipercaya sebagai upaya meminta pertolongan. Dukungan lingkungan keluarga dan 
sekolah dibutuhkan bagi korban remaja untuk menghadapi cyberbullying khususnya 
dampaknya pada emosional korban. Orang tua perlu memastikan komunikasi yang baik 
dengan remaja, mampi memahami dan dapat diandalkan oleh korban remaja. Sedangkan di 
lingkungan sekolah perlu dukungan guru khususnya guru bimbingan konseling (BK) dalam 
memberikan literasi dan pendampingan bagi korban remaja, serta upaya pencegahan 
dengan edukasi resiko hukum terhadap tindak cyberbullying. Terakhir, perlu dukungan 
pemerintah bekerjasama dengan sekolah dalam program-program kampanye, literasi 
hingga seruan anti bullying dilingkungan sekolah. Satu hal yang penting dalam mitigasi bagi 
pemerintah adalah mengoptimalkan perannya dalam mengontrol (take down) isi konten di 
media social yang mengarah pada cyberbullying.
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